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ABSTRACT 
 




April 2018. The aim of the research was to know the 
effect of intermitent lighting on yolk proportion of the 
quail egg, albumen of the quail egg, quail eggshell, and 
haugh unit (HU) of quail (Coturnix coturnix 
japonica).Materials used is 144 quails aged 42 days with 
average body weight of 173.22 ± 10.53 g. The method 
used was Completely Randomized Design (CRD) with 4 
treatment and 6 replications, each unit consists of 6 
quails. The treatment consisted of : T0 (12 hours lighting 
and 12 hours dark (L12: D12)), T1 (6 hours lighting and 
6 hours dark (L6: D6)), T2 (4 hours lighting and 4 hours 
dark (L4: D4)), T3 (3 hours lighting and 3 hours dark 
(L3; D3)). The varibles measured were yolk proportion 
vi 
 
of quail egg, albumen of quail egg, quail eggshel, and 
haugh unit(HU) of quail egg. The data were analyzed by 
ANOVA and if them was different in treatment then 
continued with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
The result of statistical analysis showed that the differnt 
treatment of intermittent lighting wasvery significantly 
affects (P<0.01) on yolk proportion of the quail egg, the 
treatment of intermittent lighting significantly 
affects(P<0.05) on albumen proportion of egg and 
eggshell proportion, the treatment of intermittent lighting 
was not significantly affects (P>0.05) on haugh unit(HU). 
The conclusion of intermittent lighting has effect on yolk 
proportion of the egg, albumen of the egg, and the 
eggshell proportion. 
 
Keyword: quail, intermittent lighting, yolk proportion of 
egg, albumen proportion of egg, eggshell 
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RINGKASAN 
 
Burung puyuh merupakan salah satu komoditi 
ternak yang populer untuk dikembangkan sebagai 
penghasil telur dan daging. Faktor penting dalam 
pemeliharaan burung puyuh selain dilihat dari 
manajemen pemberian pakan dan minum juga pada 
manajemen perkandangannya yang meliputi aspek 
pemberian lampu sebagai sumber cahaya yang gunanya 
sebagai penerang agar burung puyuh dapat melakukan 
aktifitas makan dan minum, proses pertumbuhan, 
produksi telur, dan menjaga suhu tubuh. Beberapa 
peternak burung puyuh kurang mengetahui informasi 
mengenai pentingnya pemberian cahaya yang tepat 
terhadap burung puyuh sehingga pemberian cahaya pada 
burung puyuh umumnya bervariasi. 
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Penelitian ini dilaksanakan di rumah Bapak Munarji 
yang terletak di Desa Kunir, Kecamatan Wonodadi, 
Kabupaten Blitar. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 4 Maret sampai 14 April 2018.Tujuan dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
pencahayaan berselang pada proporsi kuning telur, putih 
telur dan kerabang telur serta haugh unit (HU) burung 
puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
burung puyuh sebanyak 144 ekor yang berumur 42 hari 
dengan jenis kelamin betina. Jenis kandang yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kandang panggung 
yang berukuran panjang, lebar, dan tinggi adalah 50 x 25 
x 80 cm sebanyak 24 petak kandang panggung dan setiap 
petak diisi 6 ekor. Setiap petak diberi lampu pijar 5 watt. 
Pakan yang digunakan adalah complete feed (FB 504). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode percobaan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan 
sehingga terdapat 24 unit percobaan, yaitu perbedaan 
pencahayaan berselang P0 (Terang 12 jam: Gelap 12 jam 
(T12: G12)), P1 (Terang 6 jam: Gelap 6 jam (T6: G6)), 
P2 (Terang 4 jam; Gelap 4 jam (T4: G4), P3 (Terang 3 
jam: Gelap 3 jam (T3: G3)). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan 
pencahayaan berselang pada burung puyuh (Coturnix 
coturnix japonica) menunjukan perbedaan pengaruh yang 
sangat nyata (P<0,01) terhadap proporsi kuning telur. 
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Dan pada proporsi putih telur serta proporsi kerabang 
menunjukan pengaruh yang nyata (P<0,05), dan pada 
haugh unit tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05). Hasil rataan pada proporsi kuning telur 
menunjukan P3 paling tinggi yaitu 4.09 ± 0.18
c
g. Rataan 
proporsi putih telur paling tinggi yaitu P3 7.25 ± 0.49
b
g. 
Hasil rataan proporsi kerabang paling tinggi yaitu P3 
1.83 ± 0.14
b
g. Hasil rataan haugh unit paling tinggi yaitu 
pada P3 90.06 ± 2.63. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian pencahayaan berselang 3 jam terang, 3 
jam gelap memberikan performa produksi terbaik 
terhadap proporsi kuning telur, putih telur dan kerabang 
pada telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
Pencahayaan berselang 3 jam terang, 3 jam gelap untuk 
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan warna lampu, intensitas cahaya, dan 
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1.1 Latar Belakang 
Burung puyuh merupakan salah satu komoditi 
unggas yang semakin populer dan diminati masyarakat 
khususnya di Kabupaten Blitar. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya masyarakat Desa Kunir yang berminat untuk 
memelihara burung puyuh. Karena dapat meningkatkan 
perekonomian dan juga meningkatnya daya konsumsi 
masyarakat terhadap produk-produk yang dihasilkan dari 
burung puyuh baik telur maupun dagingnya. Sudrajat, 
Kardaya, Dihansih, dan Puteri (2014) menyatakan bahwa 
peningkatan konsumsi protein bagi masyarakat penting 
dilakukan terutama bagi masyarakat yang tidak mampu 
membeli pangan asal hewan yang umumnya relatif 
mahal. Penganekaragaman konsumsi protein asal hewan 
perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Protein hewani yang cukup murah untuk dibeli 
masyarakat diantaranya adalah daging dan telur burung 
puyuh (Coturnix-coturnix japonica). 
Faktor penting dalam pemeliharaan burung puyuh 
selain dilihat dari manajemen pemberian pakan dan 
minum juga pada manajemen perkandangannya. 
Manajemen perkandangan burung puyuh yang tidak 
sesuai akan mengakibatkan stress pada burung puyuh. 
Sehingga kenyamanan pada pemeliharaan burung puyuh 
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harus diperhatikan, untuk mendapatkan produksi 
tertinggi pada fase layer cahaya dibutuhkan dalam proses 
pembentukan telur. Aspek perkandangan yang perlu 
diperhatikan yaitu pemberian lampu sebagai sumber 
pencahayaan, sebagai penerang agar ternak puyuh dapat 
melakukan aktifitas makan dan minum, proses 
pertumbuhan, dan produksi telur, selain itu juga berguna 
untuk menjaga suhu tubuh. 
Proses rangsangan cahaya yang diterima oleh retina 
puyuh akan menembus ke otak puyuh. Hipotalamus akan 
menghasilkan Hormone Gonadotropin dan merangsang 
kelenjar Pituitary untuk menghasilkan Follicle 
Stimulating Hormone (FSH) dan Leutinizing Hormone 
(LH) yang merangsang dan mempertahankan fungsi 
reproduksi (Pond and Wilson, 2000). 
Berdasarkan uraian diatas program pencahayaan 
yang tepat dapat meningkatkan performance burung 
puyuh. Berdasarkan uraian tersebut pencahayaan yang 
berselang terhadap Proporsi Kuning Telur, Proporsi Putih 
Telur, Proporsi Kerabang, dan Haught Unit Burung 
Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) sangat menarik 
untuk dilakukan penelitian. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh pencahayaan berselang 
terhadap proporsi kuning telur, proporsi putih telur, 





1.3 Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh pencahayaan berselang 
pada burung puyuh terhadap proporsi kuning telur, 
proporsi putih telur, proporsi kerabang, dan haugh unit 
(HU) burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica). 
1.4 Manfaat Penelitian 
Memberikan informasi kepada masyarakat 
khususnya peternak puyuh dan sebagai tambahan kajian 
bagi ilmuan tentang program pencahayaan yang tepat 
untuk meningkatkan performance burung puyuh 
(Coturnix-coturnix japonica). 
 
1.5 Kerangka pikir 
Puyuh merupakan komoditi ternak yang populer 
untuk dikembangkan sebagai penghasil telur dan daging. 
Meningkatnya konsumsi telur maupun daging di 
masyarakat sangat menguntungkan bagi peternak kecil 
yang ada dipedesaan. Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
merupakan salah satu sumber diversifikasi produk daging 
dan telur. Dengan ukuran tubuh yang kecil, puyuh 
memiliki keunikan, yaitu pertumbuhan yang cepat, 
dewasa kelamin lebih awal, dan produksi telur yang 
relatif tinggi. (Kasiyati, Silalahi dan Permatasari, 2011). 
Sifat cahaya yang merambat lurus diterima oleh 
retina burung puyuh guna merangsang burung puyuh 
tersebut untuk tetap beraktivitas makan dan minum serta 
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berperan penting terhadap proses pertumbuhan, dewasa 
kelamin, dan produksi telur pada ternak puyuh. Cahaya 
penerangan pada malam hari dapat membantu untuk 
melihat tempat pakan dan minum burung puyuh sehingga 
dapat makan dan minum dengan optimal. Secara umum 
unggas mempunyai kepekaan terhadap berbagai jenis 
warna cahaya (Surya, 2007). 
Indera pengelihatan merupakan organ yang penting 
bagi burung puyuh yang berguna untuk membantu 
melihat pakan pada saat mengkonsumsi pakan. Pada 
puyuh indera perasa memiliki kelemahan dibandingkan 
dengan mamalia karena memiliki sel perasa yang sedikit, 
sehingga untuk mengonsumsi pakan puyuh lebih 
mengandalkan indera pengelihatannya yang sangat 
sensitif terhadap rangsangan cahaya. Cahaya yang 
menembus ke otak unggas akan merangsang hipotalamus  
untuk menghasilkan Hormone Gonadotropin dan 
merangsang kelenjar Pituitary untuk menghasilkan 
Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Leutinizing 
Hormone (LH) yang merangsang dan mempertahankan 
fungsi reproduksi (Pond and Wilson, 2000). 
Pencahayaan yang berselang akan meningkatkan 
konsumsi pakan juga dan meningkatkan produksi telur 
burung puyuh. Konsumsi pakan yang tinggi akan 
meningkatkan jumlah energi yang masuk sehingga dapat 
digunakan untuk proses pendewasaan, suhu tubuh dan 
proses pembentukan telur. Program pencahayaan yang 
berselang dapat memberikan waktu istirahat saat kondisi 
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gelap sehingga mengurangi tingkat stres pada burung 
puyuh. Semakin tinggi tingkat kenyamanan maka 
konsumsi tercapai. Pencahayaan berselang dapat 
memberikan bobot akhir lebih baik dari pencahayaan 
terus menerus (Coban, Ekrem, Nilufer, dan Zekeriya, 
2009). Pencahayaan berselang bertujuan merangsang pola 
sekresi beberapa hormon yang mengontrol pertumbuhan, 
pendewasaan dan tingkah laku. Fijana, Suprijatna dan 
Atmomarsono (2012) mengatakan bahwa lama 
pencahayaan untuk aktivasi hormon yang ideal adalah 
11-12 jam. Pemberian cahaya berselang dengan siklus 
terang (L) dan gelap (D) sebagai berikut: 1 (L12: D12), 2 
(L6: D6), 3 (L4: D4) dan 4 (L3: D3) dapat digunakan 
untuk merangsang pembentukan hormon. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dilakukan 
penelitian tentang pengaruh pencahayaan berselang 
terhadap proporsi kuning telur, proporsi putih telur, 
proporsi kerabang, dan haught unit (HU) burung puyuh 
(Coturnix-coturnix japonica). Kerangka pikir penelitian 









Program pencahayaan berselang yang berbeda akan 
mempengaruhi tingkat proporsi kuning telur, proporsi 
putih telur, proporsi kerabang, haugt unit (HU) pada 







1.1 Burung puyuh 
Kasiyati, Kusumorini, Maheshwari dan Manalu 
(2010) aves adalah kelompok hewan yang sangat 
responsif dalam menerima informasi cahaya. Peranan 
cahaya secara umum diketahui dapat mempengaruhi 
tingkah laku unggas karena cahaya memfasilitasi unggas 
untuk melihat yang artinya unggas dapat beraktivitas dan 
adanya reaksi hormonal di dalam tubuhnya (Harmoni, 
Sunarti dan Mahfudz, 2014). Cahaya memegang peranan 
penting dalam proses pertumbuhan, matang kelamin, dan 
produksi telur pada unggas. Pada periode starter cahaya 
berperan penting dalam proses pertumbuhan melalui 
pengaturan sekresi hormon somatotropik. 
Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
umggas yang dibudidayakan untuk diambil telur dan 
dagingnya karena pemeliharaannya sangat mudah, 
konsumsi pakan sedikit, pertumbuhan cepat, reproduksi 
tinggi, dan respon imunitas yang tepat. Proses 
metabolisme yang baik dapat tercapai dengan faktor 
lingkungan dan nutrisi yang terpenuhi. Faktor lingkungan 
meliputi temperature dan kelembaban, serta 
pencahayaan. Pemantauan faktor lingkungan dilakukan 
dengan penggunaan kandang dan perlengkapan yang 
seragam sehingga hewan uji memperoleh efek 
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pencahayaan dan temperatur yang sama (Shinta, Praseno 
dan Kasiyati, 2012).  
Secara ilmiah, menurut Pappas (2002) dalam bahwa 
burung puyuh diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Sub phylum : Vertebrata 
Class  : Aves 
Ordo  : Galliformes 
Famili  : Phasianidae 
Sub Famili : Phasianidae 
Genus  : Coturnix 
Species  : Coturnix coturnix japonica 
Puyuh (Coturnix coturnix japonica L.) merupakan 
salah satu sumber diversifikasi produk daging dan telur. 
Dengan ukuran tubuh yang kecil, puyuh memiliki 
keunikan, yaitu pertumbuhan yang cepat, dewasa 
kelamin lebih awal, produksi telur yang relatif tinggi, 
interval generasi dalam waktu singkat, dan periode 
inkubasi relatif cepat (Kasiyati, dkk. 2011). 
Puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica) banyak 
diternakan untuk diambil telurnya karena produktivitas 
telur yang tinggi. Produksi telur puyuh juga dipengaruhi 
oleh ransum yang diberikan. Puyuh mencapai dewasa 
kelamin pada um                                        
                                              -    
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                                       -   C dan 
kelembaban 30-80%. Suhu dan kelembaban yang masih 
dalam taraf normal membuat puyuh dapat hidup dengan 
nyaman dan mengkonsumsi pakan dengan baik. Puyuh 
dapat mencapai dewasa kelamin sekitar umur 42 hari 
dengan produksi telur antara 200-300 butir setiap tahun. 
Periode pertumbuhan puyuh dibagi menjadi tiga, 
yaitu (1) periode starter (0-3 minggu), (2) grower (3-5 
minggu), (3) periode layer (> 6 minggu). Burung puyuh 
betina akan mulai bertelur pada umur 41 hari dengan 
puncak produksi pada umur 5 bulan dengan persentase 
90%. Burung puyuh mengalami penurunan produktivitas 
mulai umur 14 bulan dengan persentae < 50% dan akan 
sama sekali berhenti bertelur pada umur 2,5 tahun atau 
30 bulan (Pamungkas, Arie, Singgih dan Warsito, 2013). 
 
1.2 Pencahayaan 
Salah satu hal yang penting dalam pemeliharaan 
burung puyuh untuk produksi telur adalah tata laksana 
pencahayaan. Peranan cahaya secara umum diketahui 
dapat mempengaruhi tingkah laku unggas karena cahaya 
menfasilitasi unggas untuk melihat yang artinya unggas 
dapat beraktifitas dan adanya reaksi hormonal di dalam 
tubuhnya. Cahaya yang masuk ke dalam ruangan dengan 
intensitas yang cukup memungkinkan unggas untuk 
dapat melihat lingkungan sekitar, terutama pakan dan 
minum, cahaya berperan dalam proses produksi melalui 
pengaturan sekresi hormone LH (Luteinizing Hormone) 
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dan FSH (Follicle Stimulating Hormone) yang berperan 
dalam produksi oosit yang pada akhirnya menentukan 
produksi telur. (Rotikan, Lambey, Bagau dan Laihad, 
2018). Kekurangan atau kelebihan pencahayaan akan 
mengganggu produksi telur. Kekurangan cahaya akan 
menurunkan sekresi hormon hormon tersebut, sehingga 
produksi telur berjalan lambat, sedangkan sekresi yang 
berlebihan akan menyebabkan proses pembentukan telur 
berjalan lebih cepat (Abidin, 2004). 
Pemberian cahaya yang terus menerus selama 24 
jam akan meningkatkan tingkah laku makan dan minum 
serta aktivitas lainnya. Unggas adalah makhluk diurnal 
yang apabila menerima rangsangan cahaya pada malam 
hari akan memberikan kesempatan unggas untuk makan 
dan minum (Payne, lavergne and southem, 2005). 
Penambahan cahaya pada malam hari dapat 
meningkatkan produksi puyuh, tetapi penggunaan cahaya 
yang berlebihan belum tentu menghasilkan keadaan yang 
menguntungkan, bahkan mungkin dapat merugikan 
karena akan terjadi pemborosan energi listrik (Triyanto, 
2007). 
Cahaya berfungsi dalam proses penglihatan. 
Cahaya merangsang pola sekresi beberapa hormon yang 
mengontrol pertumbuhan, pendewasaan, reproduksi dan 
tingkah laku. Menurut Triyanto (2007) cahaya mengatur 
ritme harian dan beberapa fungsi penting di dalam tubuh 
seperti suhu tubuh 3 dan beragam tahapan metabolisme 
yang terkait dengan pemberian pakan dan pencernaan. 
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Cahaya yang cukup dan sesuai akan membantu 
memaksimalkan pertumbuhan dan pendewasaan ayam. 
Cahaya mempunyai beberapa fungsi bagi unggas. 
Cahaya mutlak diperlukan karena berfungsi sebagai 
penghangat, penerangan, dan yang paling penting pada 
masa produksi pencahayaan yang baik mampu 
meningkatkan produksi telur. Puyuh yang diberi 
pencahayaan monokromatik mengalami peningkatan 
bobot dan panjang oviduk menandakan meningkatnya 
jumlah, masa dan volume sel-sel sekretori dalam oviduk 
pada masa produksi (Kasiyati, dkk. 2010). 
 
2.3 Proses Pembentukan Telur 
Puyuh yang menerima cahaya memiliki rataan 
produksi telur yang relatif tinggi. Tinggi rendahnya 
produksi telur diduga adanya cahaya yang menekan 
aliran hormone GnRH sehingga sekresi FSH dan LH 
mengalami hambatan. Kasiyati (2009) mengatakan 
kondisi ovari pada puyuh yang tidak menerima cahaya 
belum membentuk hirarki folikel. Folikel ovari 
berukuran kecil seperti layaknya folikel ovari puyuh 
muda yang berumur 2-3 minggu. Puyuh yang tanpa 
pemberian cahaya juga memiliki panjang dan bobot 
saluran telur yang cukup rendah karena mengalami 
perkembangan yang sangat lambat. 
Suprijatna (2005) bahwa penyerapan bahan yolk 
(lipoprotein) yang berasal dari protein dan lemak yang 
dikonsumsi. Ketersediaan protein dan lemak yang cukup 
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dalam ransum akan berpengaruh terhadap proses 
pertumbuhan folikel. Pertumbuhan folikel berlangsung di 
ovarium. Kasiyati, dkk (2010) setelah ovulasi ovum 
ditangkap oleh infundibulum. Ovum berada di 
infundibulum selama 15 menit. Kemudian ovum menuju 
magnum untuk memperoleh sekresi albumen. Ovum 
menuju ke isthmus selama 2 sampai 3 jam.  
Indreswari, Wahyuni, Suthama dan Ristiana (2009) 
pembentukan kerabang terjadi pada malam hari. Saat 
unggas tidak aktif makan pada malam hari, saluran 
pencernaan dalam kondisi kosong sehingga asupan 
kalsium dari saluran pencernaan sangat minimal. Asupan 
kalsium dari ransum lebih mudah dimanfaatkan untuk 
dideposisikan pada cangkang. Deposisi kalsium untuk 
kerabang terjadi dalam uterus dan membutuhkan waktu 
sekitar 20-21 jam 
 
2.4 Proporsi kuning telur 
Protein merupakan salah satu sumber utama dalam 
pembentukan telur. Proses pembentukan vitelogenin 
(vitelogenesis) merupakan sintesis lipoprotein di hati 
yang dikontrol oleh hormon estrogen, kemudian 
vitolegenin diakumulasikan oleh darah pada folikel yang 
kemudian akan berkembang menjadi yolk (Alfiyah, 
Praseno dan Mardiati, 2015). 
Berat telur puyuh adalah antara 8-10 g, berat 
kuning telur puyuh adalah 2,4-3,3 g, putih telur 4,16-6 g, 
dan kerabang telur 0,56-0,9 g/butir telur. hasil ragam 
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menunjukan perlakuan tidak berpengaruh (p>0.05) 
terhadap berat telur tetapi secara rataan beratnya 
menurun seiring bertambahnya tepung daun pegagan 
yang ditambahkan pada pakan (Yuwanta, 2010). 
Hasil penelitian Kul dan Seker (2004) tentang 
kualitas telur puyuh, yaitu bobot telur (11,28 ± 0,06); 
bobot cangkang (0,84 ± 0,01); bobot putih telur (6,75 ± 
0,04); bobot kuning telur (3,69 ± 0,02) dan Haugh Unit 
(85,73 ± 0,15). Kualitas telur yang diukur terdiri atas 
bobot telur, bobot kuning telur, bobot putih telur, bobot 
cangkang telur, Haugh Unit (HU), dan warna kuning 
telur (Subekti, Sumarti dan Mudiarti, 2008). Bobot 
kuning telur sangat dipengaruhi oleh vitelogenin. 
Vitelogenin adalah suatu protein yang menjadi bahan 
pembentuk kuning telur (Silva, 2008). 
Faktor terpenting dalam ransum yang 
mempengaruhi berat telur adalah protein, karena kurang 
lebih 50% dari berat kering telur adalah protein. Berat 
kuning telur dalam telur dan ukuran besar kecilnya juga 
dipengaruhi oleh konsumsi protein dalam ransum. 
Apabila konsumsi protein rendah maka akan terbentuk 
kuning telur yang kecil (Sihombing, Avivah dan 
Prastowo 2006). Perhitungan persentase berat kuning 
telur dilakukan dengan membagi berat kuning telur 
dengan berat telur dikalikan 100%. 
Nuryati dan Tutuk (1998) menyatakan yolk banyak 
tersimpan zat-zat makanan yang sangat penting untuk 
membantu pekembangan embrio. Hati memiliki peranan 
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yang sangat penting dalam mensintesis vitolegenin (Vg) 
sabagai perkusor yolk yang diinduksikan oleh hormon 
estrogen (Saraswati, 2013). Fitoestrogen memiliki prinsip 
kerja yang sama seperti estrogen. Prekursor yolk tersebut 
terdiri atas lipid, protein, lipoprotein, yang kemudian 
akan dibawa menuju ovarium untuk pembentukan kuning 
telur, sehingga terjadi pertumbuhan folikel (Suparyanti, 
2013). 
 
2.5 Proporsi putih telur 
Putih telur merupakan salah satu bagian dari 
sebuah telur utuh yang mempunyai persentase sekitar 58-
60 % dari berat telur itu dan mempunyai dua lapisan, 
yaitu lapisan kental dan lapisan encer. Menambahkan 
bahwa lapisan kental terdiri atas lapisan kental dalam dan 
lapisan kental luar dimana lapisan kental dalam hanya 
3% dari volume total putih telur dan lapisan kental putih 
telur mengandung protein dengan karakteristik gel yang 
berhubungan dengan jumlah ovomucin protein 
(Agustina, Thohari dan Rosyidi, 2013). 
Berat telur puyuh adalah antara 8-10 g, berat 
kuning telur puyuh adalah 2,4-3,3 g, putih telur 4,16-6 g, 
dan kerabang telur 0,56-0,9 g/butir telur. hasil ragam 
menunjukan perlakuan tidak berpengaruh (p>0.05) 
terhadap berat telur tetapi secara rataan beratnya 
menurun seiring bertambahnya tepung daun pegagan 
yang ditambahkan pada pakan (Yuwanta, 2010). 
Karakter pada putih telur yang lebih spesifik adalah 
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kandungan protein (ovomucin dan lisosim), yang 
berpengaruh pada kualitas putih telur meliputi putih 
kental maupun putih telur encer (Yuwanta, 2004). 
Hasil penelitian Kul dan Seker (2004) tentang 
kualitas telur puyuh, yaitu bobot telur (11,28 ± 0,06); 
bobot cangkang (0,84 ± 0,01); bobot putih telur (6,75 ± 
0,04); bobot kuning telur (3,69 ± 0,02) dan Haugh Unit 
(85,73 ± 0,15). Bobot cangkang, bobot kuning telur, dan 
HU pada penelitian ini hampir sama dengan penelitian 
tersebut di atas, kecuali pada bobot telur dan putih telur 
terdapat perbedaan. Perbedaan hasil antara penelitian ini 
dan penelitian lain mungkin karena perbedaan struktur 
genetik, kondisi kesehatan, umur, dan perbedaan 
manajemen perawatan dan kondisi puyuh. 
Yolk akan dibungkus oleh protein telur puyuh 
ketika melintasi magnum. Kelenjar tubuler magnum 
mengandung organel sel yang mendukung proses 
pembentukan albumin. Yolk yang masuk dalam oviduk 
merupakan sinyal bagi sel-sel penyusun magnum untuk 
segera dilapisi oleh albumin. Sintesis yolk dan albumin 
terjadi secara simultan setiap hari, dan mencapai masa 
puncaknya saat perkembangan folikel ovary (Kasiyati, 
dkk. 2011). 
Konsumsi ransum khususnya protein yang tidak 
berbeda antar perlakuan, mengakibatkan berat telur, berat 
kuning telur dan prosentase berat kuning telur yang tidak 
berbeda. Albumen terbentuk dari 88% air dan 11% 
protein, sehingga tingkat konsumsi protein 
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mempengaruhi persentase berat albumen. Perubahan 
protein dalam ransum dapat mempengaruhi albumen 
yang terbentuk. Indeks albumen merupakan 
perbandingan tinggi albumen tebal dengan ratarata garis 
tengah panjang dan pendek albumen tebal. Dijelaskan 
oleh Nesheim, Austic dan Card (1979) bahwa ovomucin 
yang termasuk protein utama albumen, menentukan 
tinggi rendahnya albumen. 
 
2.6 Proporsi kerabang 
Ion kalsium berperan dalam proses klasifikasi 
cangkang telur. Proses pembentukan cangkang telur 
memerlukan waktu sekitar 20 jam. Cangkang tersusun 
dari timbunan kalsium karbonat (CaCO) dalam matriks 
protein dan mukopolisakarida. Lapisan terakhir dari 
cangkang adalah lapisan kutikula, yaitu material organic 
yang melindungi telur dari mikroorganisme patogen dan 
meminimalkan penguapan air (Nuriyah, Shutama dan 
Yunianto, 2015). 
Cahaya merangsang kelenjar tubuler pada puyuh 
yang tidak menerima cahaya monokromatik terlihat 
seragam dengan lumen lebih lebar. Lumen merupakan 
tempat sekresi kalsium kerabang telur. Kebutuhan 
kalsium pada unggas sebagai bahan pembentukan 
kerabang pada masa produksi telur sangat tinggi. 
Pertumbuhan dan perkembangan kelenjar tubuler uterus 
dipengaruhi oleh estrogen. Puyuh yang tidak diberikan 
cahaya monokromatik memiliki kadar estrogen yang 
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lebih rendah dibandingkan dengan puyuh yang menerima 
cahaya (Kasiyati, 2009). Persentase berat kerang dihitung 
dengan membagi berat kerabang dengan berat telur 
dikalikan 100% (Sihombing, dkk. 2006). 
Puyuh yang menerima cahaya akan menghasilkan 
kadar kalsium dalam kerabang, bobot kerabang, dan tebal 
kerabang yang tetap tinggi. Kadar kalsium dalam 
kerabang 48,61%, bobot kerabang 1,39 g dan tebal 
kerang 0,41 mm (Kasiyati, dkk. 2010). 
 
2.7 Haugh Unit (HU) 
HU merupakan korelasi antara putih telur dan 
bobot telur. Protein putih telur terdiri atas ovomusin dan 
protein grobular. Semakin banyak dan kuat jala-jala 
ovomusin, maka semakin kental yang berarti viskositas 
albumin tinggi (Kurnia, Praseno dan Kasiyati, 2013). 
HU merupakan korelasi antara tinggi putih telur 
dan bobot telur. Protein putih telur terdiri atas ovomusin 
dan protein grobular. Semakin banyak dan kuat jala-jala 
ovomusin, maka semakin kental yang berarti viskositas 
albumen tinggi (Kurnia, dkk. 2013).Nalai Haugh Unit 
didapat dengan cara mengambil 2 butir telur sebagai 
sampel dari setiap unit percobaan dan dilakukan 
penimbangan bobot telur utuh menggunakan timbangan 
analitik serta untuk mengukur tinggi putih telur dilakukan 
pemecahan pada kaca dan diukur menggunakan depth 
micrometer, kemudian nilai yang diperoleh dihitung 
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menggunakan rumus menurut Stojcic, Milosevic and 





H : tinggi putih telur. 
W : bobot telur. 
Faktor yang dapat mempengaruhi nilai HU adalah 
tinggi albumin, nutrisi pakan, asupan protein dan berat 
telur. Karakter pada putih telur yang lebih spesifik adalah 
kandungan protein (ovomucin dan lisosim), yang 
berpengaruh pada kualitas putih telur meliputi putih 
kental maupun putih telur encer (Yuwanta, 2004). 
Kurnia, dkk. (2013) bahwa Ovomucin sangat 
berperan dalam pengikatan air untuk membentuk struktur 
gel albumen, jika jala-jala ovomucin banyak dan kuat 
maka albumen akan semakin kental yang berarti 
viskositas albumennya tinggi yang diperlihatkan pada 
indikator HU. Kandungan protein yang terdapat dalam 
ransum harus sesuai dengan kebutuhan untuk 
mendapatkan nilai haugh unit yang optimal. 
Hasil analisis nilai Haugh Unit telur puyuh 
memiliki kesamaan dengan hasil analisis nilai indeks 
kuning telur, yaitu nilai tertinggi terdapat pada kelompok 
puyuh dengan penambahan cahaya monokromatik biru. 
Hal ini menggambarkan bahwa, pemberian cahaya biru 
dalam durasi waktu 12 jam berpotensi untuk 





meningkatkan nilai Haugh Unit dan Indeks Kuning Telur 
puyuh (kasiyati, dkk. 2012). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai HU telur 
memiliki nilai rata-rata 95,27-96,51. Nilai HU dalam 
penelitian ini dapat dikatakan memiliki kualitas yang 
sangat baik atau kualitas AA. Tingkat paling baik atau 
dengan sebutan kualitas AA adalah HU di atas 72, telur 
dengan HU antara 60-71 dikategorikan dalam kualitas A, 














MATERI DAN METODE 
 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di rumah Bapak Munarji 
yang terletak di Dusun Krajan Desa Kunir, Kecamatan 
Wonodadi, Kabupaten Blitar. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret sampai bulan April 2018. 
 
3.2  Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian pengaruh 
pencahayaan yang berselang terhadap proporsi kuning 
telur, proporsi putih telur, proporsi kerabang, dan haugh 
unit (HU) ini adalah burung puyuh (Coturnix-coturnix 
japonica) sebanyak 144 ekor dengan jenis kelamin betina 
umur 42 hari. Penelitian menggunakan burung puyuh 
dangan rataan bobot badan 173,22 ± 10,53 g/ekor dengan 
koefisien keragaman sebesar 6,08%. Data bobot badan 
dapat dilihat pada lampiran 1. Jenis kandang yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kandang panggung 
yang berukuran panjang, lebar, dan tinggi adalah 50 × 25 
× 80 cm sebanyak 24 petak kandang panggung dan setiap 
petak diisi 6 ekor puyuh. Setiap kandang panggung diberi 
lampu LED 5 watt dengan perlakuan berbeda. Pakan 
yang digunakan adalah complete feed (FB504) yang 
diproduksi oleh PT. Sierad Produce Tbk. dengan 





Komposisi Jumlah Kandungan 
Air Maks. 13 % 
Protein Kasar 20,0 – 22,0 % 
Lemak Kasar Min. 4,0 % 
Serat Kasar Maks. 6,0 % 
Abu Maks. 13,0 % 
Calcium Min. 3,3 % 
Phosphor Min. 0,7 % 
Lisin Min 0,95 % 
Metionin Min 0,45 % 
Aflatoxin Total 40 ppb % 
Sumber: PT. Seirad Produce Tbk. (2018). 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan metode percobaan menggunakan Rancangan 
Acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. 
Data yang diperoleh selama penelitian dianalisa 
menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA). Data 
rataan yang diperoleh diuji menggunakan uji Duncan jika 
terjadi perbedaan antar perlakuan bilamana hasil yang 
didapat (P>0,05) atau (P<0,01). Prosedur penelitian yang 
dilakukan sebagai berikut: 
 
P3U2 P0U2 P0U4 P2U1 P3U5 P0U6 









1. Persiapan Kandang 
Kandang dan peralatan yang digunakan untuk 
penelitian dibersihkan menggunakan air dan formalin. 
Kandang yang digunakan dalam penelitian yaitu 
kandang panggung yang berukuran panjang, lebar, dan 
tinggi adalah 50 × 25 × 80 cm sebanyak 24 unit. 
Setiap unit diisi 6 ekor burung puyuh. Kerangka 
kandang terbuat dari kayu dan bambu. Kardus dan 
karung digunakan sebagai sekat agar cahaya tidak 
manembus unit satu ke unit yang lain. Kandang 
diletakkan di dalam ruangan. 
2. Perlakuan pencahyaan berselang 
Setiap unit diberi lampu 5 watt dengan perlakuan 
berbeda. Perlakuan pencahayaan berselang yaitu 
pencahayaan berselang 12 jam nyala 12 jam gelap, 6 
jam nyala 6 jam gelap, 4 jam nyala 4 jam gelap, 3 jam 
nyala 3 jam gelap. Pengaturan pencahayaan 
P0U1 P3U6 P1U3 P3U4 P2U4 P0U3 
P1U6 P0U5 P1U5 P2U3 P1U4 P2U6 
P2U5 P1U2 P3U3 P3U1 P2U2 P1U1 
Gambar 2. Denah penempatan perlakuan dan ulangan dalam penelitian 
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menggunakan timer otomatis yang sudah diatur 
menggunakan program computer. 
3. Pemberian pakan dan Minum Pemberian pakan 
Dilakukan secara ad libitum mulai umur 63 hari 
sampai umur 91 hari. Penambahan pakan dilakuan 
setiap hari sebanyak 200 g/unit. Dalam 1 unit berisi 6 
ekor burung puyuh, pemberiam minum dilakukan 
secara ad libitum. Pembersihan wadah pakan dan 
minum dilakukan setiap hari. Pergantian air minum 
dilakukan setiap hari. Wadah pakan dan minum 
menggunakan Manual feeder dan Manual Drinker.  
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3.4 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah; 
3.4.1 Proporsi Kuning Telur 
Pengambilan data Proporsi kuning telur dilakukan 
dengan menimbang kuning telur yang sebelumnya 
dilakukan pemisahan antara putih telur dengan kerabang 
terlebih dahulu lalu dilakukan penimbangan dengan 
timbangan digital. Kemudian dicatat hasil penimbangan. 
3.4.2 Proporsi Putih Telur 
Pengambilan data Proporsi putih telur dilakukan 
dengan cara pemisahan antara kerabang dan kuning telur 
terlebih dahulu lalu ditimbang dengan timbangan digital. 
Kemudian dicatat hasil penimbangan 
3.4.3 Proporsi Kerabang 
Pengambilan data proporsi kerabang telur 
dilakukan dengan cara memisahkan kuning dan putih 
telur terlebih dahulu yang dilakukan penimbangan pada 
akhir setelah penimbangan kuning dan putih telur. 
3.4.4 Haugh Unit (HU) 
Perhitungan nilai Haugh Unit (HU) menggunakan 
rumus menurut petunjuk stojcic et al (2012) sebagai 
berikut: 




H: tinggi putih telur 
W: bobot telur 
3.4.5Model rancangan 
P0: pencahaayaan berselang 12 jam nyala 12 jam gelap. 
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P1: pencahaayaan berselang 6 jam nyala 6 jam gelap. 
P2: pencahaayaan berselang 4 jam nyala 4 jam gelap. 
P3: pencahaayaan berselang 3 jam nyala 3 jam gelap. 
 
3.5 Analisis Data 
Data yang diperoleh selama penelitian dianalisa 
menggunakan analysis of variance (ANOVA) untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan. Model rancangan 
percobaan yang digunakan dalam penelitian yaitu seperti 
pada model matematika Yij= π + ti + εij. 
Keterangan: 
Yij = Variabel yang akandianalisis pada perlakuan 
ke-I ulangan ke-j 
Π = Rata-rata secara sebenarnya 
Ti = Pengaruh Perlakuan ke-i (i= 1,2,3,4) 
Εij = Galat eksperimen pada perlakuan ke-i ulangan 
ke-j  (j=1,2,3,4,5,6) 
Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan Mutiple Range Test (DMRT) dengan 
taraf 5 %. 
3.6 Batasan Istilah 
Complete feed : Pakan yang diproduksi oleh 
perusahaan yang mengandung 
semua komponen yang dibutuhkan 




Strain : Klasifikasi ternak burung puyuh 
berdasarkan garis keturunan 
tertentu melalui persilangan. 
Ad libitum :  Metode pemberian pakan dan 
minum secara terus menerus 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil data rataan pengaruh 
pencahayaan berselang terhadap proporsi kuning telur, 
proporsi putih telur, proporsi kerabang, dan haugh unit 
(HU) pada burung puyuh (coturnix-coturnix japonica) 
tiap perlakuan yang disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Rataan pengaruh pencahayaan berselang 
terhadap proporsi kuning telur, proporsi putih 
telur, proporsi kerabang, dan haugh unit (HU) 
burung puyuh selama penelitian. 
Keterangan: Notasi (a-c) pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan pengaruh yang 
sangat nyata (P<0,01) pada variabel 
penelitian proporsi kuning telur, Notasi (a-
b) pada kolom yang sama menunjukan 
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perbedaan pengaruh yang nyata (P<0,05) 
pada variabel proporsi putih telur dan 
proporsi kerabang. 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Proporsi Kuning 
Telur 
Gambar 2. Grafik rataan proporsi kuning telur 
 
Berdasarkan hasil penelitian pemberian 
pencahayaan yang berselang pada burung puyuh petelur, 
menunjukan hasil tertinggi proporsi kuning telur pada 
perlakuan P3 (3 jam nyala, 3 jam gelap) proporsi kuning 
telur meningkat. Berdasarkan data rataan P3 memiliki 
hasil paling tinggi yaitu 4.09 ± 0.177
c
g. Hasil rataan 
paling rendah berada pada P0 yang diberikan 
pencahayaan (12 jam nyala, 12 jam gelap) dengan hasil 
yaitu 3.38 ± 0.209
a
g. Hal tersebut didukung dengan 
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pernyataan Yuwanta (2010) yang menyatakan bahwa 
berat telur puyuh adalah antara 8-10 g, berat kuning telur 
puyuh adalah 2,4-3,3 g. 
Hasil analisis ragam pada lampiran 2 menunjukan 
bahwa pencahayaan berselang memberikan pengaruh 
sangat nyata (P>0,01) terhadap proporsi kuning telur. Hal 
ini dikarenakan proses pembentukan kuning telur 
membutuhkan protein. Pada saat burung puyuh menerima 
rangsangan cahaya, memberikan kesempatan untuk 
melakukan aktivitas seperti makan dan minum. Saat 
burung puyuh makan maka kebutuhan protein dapat 
tercukupi untuk proses pembentukan telur. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Silva (2008) yang menjelaskan bahwa 
bobot kuning telur sangat dipengaruhi oleh vitelogenin. 
Vitelogenin adalah suatu protein yang menjadi bahan 
pembentuk kuning telur. 
Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan 
terhadap proporsi kuning telur diperoleh bahwa P0 dan 
P1 tidak menunjukan perbedaan yang nyata dengan nilai 
yang paling rendah. Hasil uji yang ditunjukan oleh P2 
dan P3 menunjukan adanya perbedaan notasi yang sangat 
nyata terhadap P0, P1. Hasil ini menunjukan bahwa 
pemberian pencahayaan berselang pada perlakuan P2 dan 
P3 terhadap burung puyuh petelur memberikan pengaruh 
yang sangat nyata terhadap proporsi kuning telur dan 
memiliki hasil yang sangat tinggi dengan persentase 
rataan 31%. Produksi telur tiap perlakuan dari minggu ke 
minggu pada periode bertelur tidak sama dan akan terus 
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meningkat sampai tahap akhir pemeliharaan yang 
menghasilkan produksi telur dan proporsi kuning telur 
yang juga berbeda. Hal ini disebabkan karena laju 
pertumbuhan unggas yang dipengaruhi oleh strain, 
lingkungan, pakan, serta manajemen dalam pemeliharaan 
serta perlakuan pemberian pencahayaan yang berbeda. 
Berdasarkan hasil penelitian pencayahaan 
berselang ketika burung puyuh mendapat pencahayan 
maka akan melakukan aktifitas makan dan minum. 
Ketika burung puyuh mengonsumsi pakan yang memilki 
kandungan protein yang tinggi pada saat mendapat 
rangsangan cahaya akan membuat bobot pada yolk 
semakin berat dengan rataan persentase kuning telur 31% 
dengan perhitungan berat yolk dibagi berat telur dikali 
100%. Hal ini diperkuat oleh Sihombing, dkk (2006) 
menyatakan bahwa Faktor terpenting dalam ransum yang 
mempengaruhi berat telur adalah protein, karena kurang 
lebih 50% dari berat kering telur adalah protein. Berat 
kuning telur dalam telur dan ukuran besar kecilnya juga 
dipengaruhi oleh konsumsi protein dalam ransum. 
Apabila konsumsi protein rendah maka akan terbentuk 
kuning telur yang kecil. Perhitungan persentase berat 
kuning telur dilakukan dengan membagi berat kuning 






4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Proporsi Putih 
Telur 
Gambar 3. Grafik rataan proporsi putih telur 
Berdasarkan hasil penelitian pemberian 
pencahayaan berselang didapatkan data rataan yang 
menunjukan proporsi putih telur dengan nilai rataan 
tertinggi pada P3 yaitu 7.25 ± 0.493
b
 dan nilai rataan 
paling rendah pada P0 yaitu 6.40 ± 0.338
a
. Hal tersebut 
diduga karena perbedaan pemberian pencahayaan yang 
berselang yang memberikan respon yang tidak sama 
antara perlakuan satu dengan perlakuan yang lain. 
Proporsi putih telur dipengaruhi pada saat sekresi 
albumen telur didalam magnum sekitar 3 jam. Ketika 
pada saat pembentukan putih telur, ketika kandang 
perlakuan menyala maka akan merangsang hormon untuk 
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bekerja. Oleh karena itu cahaya juga sebagai faktor yang 
mempengaruhi pembentukan putih telur karena unggas 
peka akan cahaya, pada saat lampu menyala puyuh akan 
beraktifitas makan dan minum tidak hanya itu saja hak 
ini juga akan merangsang hipotalamus untuk 
menghasilkan hormone gonadotropin dan merangsang 
untuk meningkatkan suplai FSH. Hasil penelitian 
didukung oleh Pond dan Wilson (2000) yag menyatakan 
bahwa cahaya yang menembus ke otak unggas akan 
merangsang hipotalamus untuk menghasilkan hormone 
gonadrotopin dan merangsang kelenjar pituitari untuk 
menghasilkan follicle stimulating hormone (FSH) dan 
leutinizing hormone (LH) yang merangsang dan 
mempertahankan fungsi reproduksi. 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
pemberian cahaya berselang terhadap burung puyuh 
petelur memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 
terhadap proporsi putih telur. Perlakuan pada P3 
menunjukan hasil yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan 
hasil rataan P3 dengan pemberian pencahayaan yang 
berselang 3 jam nyala, 3 jam gelap menghasilkan 
proporsi putih telur yang tinggi. Hal ini perbeda dengan 
pernyataan Yuwanta (2010) yang menyatakan bahwa 
Berat telur puyuh adalah antara 8-10 g, berat kuning telur 
puyuh adalah 2,4-3,3 g, putih telur 4,16-6 g, dan 
kerabang telur 0,56-0,9 g/butir telur. Hasil ragam 
menunjukan perlakuan tidak berpengaruh (p>0.05) 
terhadap berat telur tetapi secara rataan beratnya 
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menurun seiring bertambahnya tepung daun pegagan 
yang ditambahkan pada pakan. 
Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap proporsi 
putih telur diperoleh bahwa P3 menunjukan perbedaan 
yang nyata dan mendapat nilai paling tinggi. Hal ini 
berarti menunjukan bahwa pemberian pencahayaan 
berselang 3 jam nyala, 3 jam gelap memiliki perbedaan 
yang nyata terhadap proporsi putih telur. Hasil uji yang 
ditunjukan P3 menunjukan adanya perbedaan notasi yang 
sangat nyata terhadap P0, P1, P2. Hal ini berarti 
menunjukan bahwa pemberian pencahayaan yang 
berselang 3 jam nyala, 3 jam gelap terhadap burung 
puyuh petelur akan memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap proporsi putih telur yang dihasilkan dan 
memilki hasil yang lebih tinggi. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Yuwanta (2004) yang menyatakan bahwa 
karakter pada putih telur yang lebih spesifik adalah 
kandungan protein (ovomucin dan lisosim), yang 
berpengaruh pada kualitas putih telur meliputi putih 
kental maupun putih telur encer. Energi cahaya yang 
berasal dari cahaya artifisial dangan sumber cahaya akan 
menghasilkan cahaya dengan frekuensi panjang 
gelombang yang secara langsung berhubungan dengan 
warna cahaya yang juga akan merangsang pembentukan 
telur. Masing-masing warna akan memberikan efek 
tingkah laku, pertumbuhan dan reproduksi yang berbeda 
dalam kehidupan aves. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Nesheim, dkk (1979) yang menyatakan bahwa konsumsi 
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ransum khususnya protein yang tidak berbeda antar 
perlakuan, mengakibatkan berat telur yang tidak berbeda. 
Albumen terbentuk dari 88% air dan 11% protein, 
sehingga tingkat konsumsi protein mempengaruhi 
persentase berat albumen. Perubahan protein dalam 
ransum dapat mempengaruhi albumen yang terbentuk. 
Indeks albumen merupakan perbandingan tinggi albumen 
tebal dengan ratarata garis tengah panjang dan pendek 
albumen tebal. 
Pada saat puyuh mendapat rangsangan cahaya 
pada perlakuan penelitian akan memberikan efek tingkah 
laku dan reproduksi. Ovum yang sudah matang dan 
berada pada infundibulum selama 15 sampai 30 menit 
berdiam dan terbentuknya kuning telur setelah selesai di 
infundibulum kuning telur menuju magnum yang dimana 
terjadinya sekresi albumen telur dan terjadi proses 
perkembangan telur selama 3 jam. Hal ini sama dengan 
pendapat Kasiyati, dkk (2013) yang menyatakan bahwa 
Yolk akan dibungkus oleh protein telur puyuh ketika 
melintasi magnum. Kelenjar tubuler magnum 
mengandung organel sel yang mendukung proses 
pembentukan albumin. Yolk yang masuk dalam oviduk 
merupakan sinyal bagi sel-sel penyusun magnum untuk 
segera dilapisi oleh albumin. Sintesis yolk dan albumin 
terjadi secara simultan setiap hari, dan mencapai masa 






4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Proporsi 
Kerabang 
Gambar 4. Grafik rataan proporsi kerabang telur 
Berdasarkan hasil penelitian pemberian 
pencahayaan berselang pada burung puyuh petelur 
menunjukan proporsi kerabang yang semakin meningkat 
seiring perlakuan yang diberikan. Berdasarkan rataan 
proporsi kerabang diperoleh bahwa P3 (perlakuan 
pemberian pencahayaan 3 jam nyala, 3 jam gelap) 
memiliki hasil persentase proporsi kerabang yang paling 
tinggi yaitu 1.83 ± 0.141
b 
dan hasil rataan persentase 
proporsi kerabang yang paling rendah berada pada 
perlakuan P0 yang diberikan pencahayaan berselang 12 
jam nyala, 12 jam gelapdengan hasil yaitu 1.60 ± 0.121
a
 
dan konsumsi pakan yang memilki kandungan kalsium 
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yang tinggi menjadi indicator pada saat proses 
pembentukan cangkang . Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan Kasiyati, dkk (2010) bahwa pada unggas 
dengan produksi telur sedikit proses klasifikasi terjadi 
lebik baik dibandingkan dengan unggas dengan produksi 
telur tinggi. Namun pada penelitian ini puyuh yang 
menerima cahaya biru 25 lux memiliki jumlah produksi 
telur yang tinggi dibandingkan dengan puyuh yang 
menerima cahaya merah dan hijau memiliki kadar 
kalsium dalam kerabang, bobot kerabang, dan tebal 
kerabang yang tetap tinggi, yaitu kadar kalsium dalam 
kerabang 48,61%, bobot kerabang 1,39 g dan tebal 
kerang 0,41 mm. 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
perlakuan pemberian pencahayaan berselang 
memberikan perbedaan pengaruh yang nyata (P<0.05) 
terhadap proporsi kerabang. Perlakuan pada P3 
menunjukan hasil yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan 
hasil rataan P3 dengan pemberian pencahayaan yang 
berselang selama 3 jam nyala, 3 jam gelapdapat 
meningkatkan proporsi kerabang. Peningkatan persentase 
proporsi kerabang dimungkinkan karena pakan yang 
dikonsumsi oleh P3 lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain sehingga menghasilkan 
proporsi kerabang yang tinggi juga selain itu didalam 
isthmus merupakan tempat terbentuknya membrane sel 
atau selaput kerabang lunak untuk melindungi masuknya 
mikroorganisme kedalam telur dan terdiam selama 1,5 
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jam setelah itu berada di uterus selama sekitar 20 sampai 
21 jam guna pembentukan dan penyempurnaan kerabang 
telur di duga apabila pada jam-jam tersebut puyuh 
mendapat rangsangan dari cahaya lampu maka 
rangsangan akan terjadi dan mengoptimalkan dalam 
pembentukan kerabang. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Sihombing, dkk (2006) yang menyatakan 
bahwa Analisis variansi pada persentase berat kerabang 
menunjukan bahwa ransum yang ditambah dengan 
zeolite sampai level 10% tidak memberikan perbedaan 
yang nyata terhadap persentase berat kerabang telur 
burung, akan tetapi penambahan zeolite secara nyata 
(p<0,05) meningkatkan ketebalan kerabang telur. tebal 
kerabang berbeda nyata pada T3 dan T4, sedangkan T0, 
T1 dan T2 tidak menunjukan perbedaan yang nyata. 
Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap 
persentase proporsi kerabang diperoleh bahwa P3 
menunjukan perbedaan yang nyata dan mendapat nilai 
yang paling tinggi. Hal ini berarti menunjukan bahwa 
perlakuan pemberian pencahayaan berselang 3 jam nyala, 
3 jam gelap memiliki perbedaan yang nyata terhadap 
persentase proporsi hasil uji yang ditunjukan oleh P0, P1, 
P2. Hasil ini berarti menunjukan bahwa pemberian 
pencahayaan yang berselang 3 jam nyala, 3 jam gelap 
akan memberikan pengaruh yang nyata terhadap proporsi 
kerabang dan memiliki hasil yang lebih tinggi. Kasiyati, 
dkk (2011) menyatakan puyuh yang menerima cahaya 
memiliki rataan produksi telur yang relative tinggi. 
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Puyuh yang tidak menerima cahaya memiliki 
produktivitas yang rendah karena hanya delapan butir 
telur saja yang dihasilkan selama penelitian. Rendahnya 
produksi telur diduga tidak adanya cahaya akan menekan 
aliran hormone GnRH sehingga sekresi FSH dan LH 
mengalami hambatan. 
Setelah proses terbentuknya albumen dimagnum 
selama 3 jam, kemudian telur menuju ke isthmus dan 
didalam isthmus telur berdiam selama 1,5 jam dan disini 
juga terbentuknya membrane sel atau selaput kerabang 
lunak yang berfungsi untuk melindungi dari masuknya 
mikroorganisme. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan ketika burung puyuh menerima rangsangan 
cahaya pada malam hari selama itu pula diduga terjadi 
pembentukan kerabang dan burung puyuh mendapat 
rangsangan sehingga mengsekresikan kadar estrogen 
yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh pendapat Kasiyati 
(2009) yang menyatakan bahwa Kelenjar tubuler pada 
puyuh yang tidak menerima cahaya monokromatik 
terlihat seragam dengan lumen lebih lebar. Lumen 
merupakan tempat sekresi kalsium kerabang telur. 
Kebutuhan kalsium pada unggas sebagai bahan 
pembentukan kerabang pada masa produksi telur sangat 
tinggi. Pertumbuhan dan perkembangan kelenjar tubuler 
uterus dipengaruhi oleh estrogen. Puyuh yang tidak 
diberikan cahaya monokromatik memiliki kadar estrogen 
yang lebih rendah dibandingkan dengan puyuh yang 
menerima cahaya. Pada saat pengambilan data berat 
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kerabang telur dengan melakukan pemecahan telur 
dengan cara memisahkan isi kuning telur dan putih telur 
dari kerabang lalu dilakukan penimbangan. Sihombing, 
dkk (2006) menyatakan bahwa perhitungan persentase 
berat kerang dihitung dengan membagi berat kerabang 
dengan berat telur dikalikan 100%. 
 
4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Haugh Unit (HU) 
Gambar 5. Grafik rataan haugh unit 
Berdasarkan hasil penelitian  perlakuan 
pemberian pencahayaan berselang didapatkan rataan 
persentase haugh unit (HU), dengan nilai rataan tertinggi 
P1 yaitu 90.82 ± 1.906 dan nilai rataan terendah pada P0 
yaitu 88.74 ± 2.822. Hal tersebut diduga karena 
berbedaan perlakuan pemberian pencahayaan yang 
berselang antara perlakuan satu dengan perlakuan yang 
lain. Huaght unit merupakan korelasi antara albumen 
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telur dan bobot telur dan dipengaruhi oleh lama 
simpan.hal ini sesuai dengan pendapat Kurnia, dkk 
(2013) HU merupakan korelasi antara putih telur dan 
bobot telur. Protein putih telur terdiri atas ovomusin dan 
protein grobular. Semakin banyak dan kuat jala-jala 
ovomusin, maka semakin kental yang berarti viskositas 
albumin tinggi. 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
pemberian pencahayaan berselang pada burung puyuh 
petelur tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 
terhadap persentase haugh unit. Hal ini terjadi karena 
persentase haugh unit dipengaruhi oleh lama simpan 
semakin lama penyimpanan maka semakin encer 
albumen telur yang didapat. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Mulyadi, dkk (2017) yang menyatakn bahwa 
hasil penelitian menunjukan bahwa nilai HU telur 
memiliki nilai rata-rata 95,27-96,51. Nilai HU dalam 
penelitian ini dapat dikatakan memiliki kualitas yang 
sangat baik atau kualitas AA. Tingkat paling baik atau 
dengan sebutan kualitas AA adalah HU di atas 72, telur 
dengan HU antara 60-71 dikategorikan dalam kualitas A, 
dan HU 31-59 dikategorikan B. 
Kurnia, dkk (2013) menyatakan bahwa HU 
merupakan korelasi antara tinggi putih telur dan bobot 
telur. Protein putih telur terdiri atas ovomusin dan protein 
grobular. Semakin banyak dan kuat jala-jala ovomusin, 
maka semakin kental yang berarti viskositas albumen 
tinggi. Pada saat proses pembentukan albumen burung 
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puyuh mendapat rangsangan cahaya maka kuat dugaan 
akan mendapatkan viskositas albumen yang tinggi dan 
mendapatkan hasil yang optimal. Kurnia, dkk (2013) juga 
menyatakan bahwa Ovomucin sangat berperan dalam 
pengikatan air untuk membentuk struktur gel albumen, 
jika jala-jala ovomucin banyak dan kuat maka albumen 
akan semakin kental yang berarti viskositas albumennya 
tinggi yang diperlihatkan pada indikator HU. Kandungan 
protein yang terdapat dalam ransum harus sesuai dengan 
kebutuhan untuk mendapatkan nilai haugh unit yang 
optimal. Faktor yang dapat mempengaruhi nilai HU 
adalah tinggi albumin, nutrisi pakan, asupan protein dan 
berat telur. Yuwanta (2004) menyatakan bahwa karakter 
pada putih telur yang lebih spesifik adalah kandungan 
protein (ovomucin dan lisosim), yang berpengaruh pada 
kualitas putih telur meliputi putih kental maupun putih 
telur encer. 
Lisnanti (2017) menyatakan bahwa warna hijau 
dan putih mempunyai panjang gelombang yang lebih 
pendek dibandingkan warna kuning, sehingga burung 
puyuh yang diberi pencahayaan warna hijau dan putih 
lebih tenang, konsumsi pakannya lebih digunakan untuk 
perkembangan dan pertumbuhan.Puyuh yang menerima 
cahaya monokromatik putih memiliki bobot tubuh yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan puyuh yang menerima 
cahaya kuning dan hijau. Dari hasil penelitian juga 
menunjuakan bahwa burung puyuh memperlihatkan 
tingkah laku yang lebih tenang pada semua perlakuan 
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ketika mendapat pencahayaan warna putih dan 
memberikan hasil analisis HU yang tinggi. Hal ini 
diperkuat oleh Kasiyati, dkk (2012) bahwa hasil analisis 
nilai Haugh Unit telur puyuh memiliki kesamaan dengan 
hasil analisis nilai indeks kuning telur, yaitu nilai 
tertinggi terdapat pada kelompok puyuh dengan 
penambahan cahaya monokromatik biru. Hal ini 
menggambarkan bahwa, pemberian cahaya biru dalam 
durasi waktu 12 jam berpotensi untuk meningkatkan nilai 




















Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian pencahayaan berselang 3 jam terang, 3 
jam gelap memberikan performa produksi terbaik 
terhadap proporsi kuning telur, putih telur dan kerabang 
pada telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
 
5.2 SARAN 
Pencahayaan berselang 3 jam terang, 3 jam gelap 
untuk penelitian lebih lanjut disarankan dilakukan 
penelitian yang berkaitan dengan warna lampu, intensitas 
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